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Abstrak
Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konformitas teman sebaya dengan intensitas akses pornografi pada remaja. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara konformitas teman sebaya dengan intensitas akses pornografi pada remaja. Subjek dalam penelitian terdiri dari 172 subjek remaja. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan skala intensitas akses pornografi dan skala konformitas teman sebaya. Data kemudian dianalisis menggunakan analisis menggunakan analisis product moment (Pearson Correlation) dengan nilai r = 0.692 dan tingkat signifikansi 0,001 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa konformitas teman sebaya secara signifikan memiliki pengaruh positif terhadap intensitas akses pornografi. 
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Abstract
The research aims to determine the relationship between peer conformity and the intensity of pornography access in adolescents. The hypothesis in this study is that there is a positive relationship between peer conformity and the intensity of pornography access in adolescents. Subjects in the study consisted of 172 adolescent. The data collection method uses the intensity of pornography access scale and peer conformity scale. The data were then analyzed using product moment analysis (Pearson Correlation) with a value of r = 0.692 and a significance level of 0.001 (< 0.05). This shows that peer conformity significantly has a positive influence on the intensity of pornography access. 
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PENDAHULUAN
	Mudahnya akses Internet memungkinkan pengguna untuk mengakses berbagai macam situs web. Sehingga pengguna dapat dengan mudah untuk memperoleh informasi baik dalam format teks, foto, video, audio maupun multimedia interaktif (Oneto & Sugiarto, 2009). Termasuk situs yang secara terbuka menampilkan konten pornografi yang tidak layak untuk diakses oleh remaja (Yulianto, 2014). Kini semakin banyak individu yang mulai menonton video porno dan pada usia yang semakin dini (Dine, 2010)
	Saat remaja mengalami fase pencarian jati diri, sering kali merasakan dorongan yang kuat untuk mengetahui fenomena yang terjadi pada dirimya sendiri (Santrock, 2003). Masa transisi ini membawa perubahan pada berbagai aspek, seperti tanda-tanda dari segi emosional, religi, fisik, moralitas, intelektual, soal dan juga seksual (Hurlock, 2003). Dengan ketersediaan informasi melalui internet yang mudah diakses, remaja menjadi lebih bebas untuk mencari pengetahuan tentang berbagai hal, termasuk keinginan para remaja untuk mengetahui tentang seksualitas (Agustina, 2013). Oleh karena itu, ketika orang tua gagal memenuhi kebutuhan dalam memberikan informasi seksual, remaja cenderung mencari sumber-sumber online. Demikian pula, ketika remaja merasa tidak puas dengan pendidikan seksual yang diterima dari sekolah, remaja juga lebih cenderung mencari informasi secara online (Nikkelen, Oosten & Borne, 2020).
	Akses pornografi pada masa remaja merujuk pada kegiatan menonton atau mengakses konten pornografi melalui internet (Ševčíková & Daneback, 2014). Dimana bentuk konten pornografi dapat dijelaskan melalui Pasal 44, Ayat (1) Undang-Undang No.44 Tahun 2008 tentang Pornografi dapat dipahami sebagai representasi visual, audio, atau tulisan yang disampaikan lewat bermacam-macam jenis media komunikasi maupun lewat pertunjukan yang dibuka secara umum. Konten ini mengandung materi yang cabul atau eksploitasi seksual yang bertentangan dengan nilai-nilai moral dalam masyarakat. Intensitas akses pornografi mengukur seberapa sering remaja mengakses berbgaai situs yang mengandung unsur pornografi dengan tujuan untuk mendapatkan hiburan secara online yang menyediakan dan menampilkan konten-konten erotis (Cooper, Putnam, Planchon, & Boies, 1999). Menurut Cooper (1998), aspek-aspek dalam intensitas akses pornografi meliputi aktivitas, refleksi, kesenangan, dan kegairahan. 
	Sebaiknya remaja memfokuskan diri pada pengembangan potensi diri dan mengikuti kegiatan positif, Namun, pada kenyataannya, banyak remaja yang terpengaruh oleh perkembangan teknologi, sehingga remaja melupakan upaya untuk mengembangkan potensi dalam diri. Terutama dengan mudahnya akses pornografi di era sekarang ini, hal ini membuat berbagai kalangan, secara gampang bisa mengakses konten tersebut. Akses yang mudah terhadap pornografi menyebabkan banyak remaja, yang awalnya hanya merasa penasaran, menjadi terjebak dalam kecanduan. Akhirnya, remaja selalu merasa ingin mengakses konten tersebut (Ghozali, Yudiani & Purwasih, 2021).
	Dasta dan Widianti (2021) menjelaskan terkait adiksi yang ditimbulkan dari pornografi dapat memberikan dampak pada aspek psikologis remaja ditandai dengan perubahan perilaku. Ketika remaja coba-coba untuk mengakses konten yang mengandung unsur pornografi pertama kali, remaja mungkin merasa bersalah, takut, dan menghadapi konflik internal. Namun, setelahnya akan terbiasa untuk terus menerus mengakses pornografi yang mengakibatkan remaja ini terjebak dalam kecanduan pornografi, sehingga membuat konsentrasinya menurun. Hal ini membuat remaja sulit atau bahkan tidak dapat berkonsentrasi, yang berpotensi menyebabkan nilai di sekolah menurun. Tidak hanya itu, terus menerus mengakses pornografi bagi remaja dapat berpengaruh pada perilaku seksual pandangan, dan minat. 
	Apabila akses pornografi ini sudah menyebabkan kecanduan maka akan berdampak pada fisik remaja pula. Remaja menjadi lebih malas melakukan kegiatan fisik dan lebih sering mengisolasi diri di kamar. Remaja juga dapat merasa enggan untuk bergaul dengan orang lain karena takut rahasianya terbongkar (Dasta & Widianti, 2021). Remaja yang mengalami adiksi pornografi juga dapat mengembangkan keinginan untuk melakukan aktivitas seksual pranikah, termasuk berpegangan, pelukan, ciuman, petting, oral seks, dan hubungan seksual (Hasyim, Arafah, Shaqylla & Saleh, 2018; Bana & Ningsih, 2018).	
	Data yang diperoleh dari  ECPAT (End Child Prostitution, Child Pornography & Trafficking Of Children For Sexual Purposes) di Indonesia yang diselenggarakan antara November 2020 hingga Februari 2021, sebanyak 22% anak dan remaja terpapar konten pornografi yang berasal dari internet dan sebanyak 9% menyebutkan jika sudah aktif mengakses pornogrfi (ECPAT, 2022). Data dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan anak (Kemen PPPA) menunjukkan sebesar 66,6% anak laki-laki dan 62,3% anak perempuan di Indonesia pernah melihat pornografi melalui media daring. Situs web pornografi berada di antara 50 situs web paling banyak dikunjungi di Indonesia pada bulan April tahun 2023 (Similarweb, 2023). Sepanjang Januari hingga Oktober 2021, Kementerian Komunikasi dan Informatika mengungkap ada 1.573.282 konten negatif yang tersebar di situs internet. Konten pornografi paling mendominasi dengan total 1.109.416 konten yang tersebar di internet. 
	Studi awal dilakukan pada remaja berusia 12-21 tahun di bulan September 2022 menggunakan kuesioner yang disebarkan melalui Google Form. Sebanyak 52 responden yang terdiri dari 11 laki-laki dan 41 perempuan, menunjukkan sebesar 82.7% atau 43 orang pernah mengakses pornografi. Dalam studi ini kebanyakan remaja mulai mengakses pornografi untuk pertama kali sejak usia 13 tahun. Media yang paling sering digunakan untuk mengakses pornografi yaitu video atau film, tulisan dan gambar atau foto. Proses wawancara juga dilakukan terhadap 3 responden melalui aplikasi Whatsapp dan Twitter pada tanggal 1-2 April 2023.  
	Wawancara pertama dilaksanakan pada tanggal 1 April 2023 pada subjek dengan inisial R berusia 19 tahun. R pertama kali menonton pornografi ketika dirinya berada dibangku SMP. R menonton video esek-esek melalui HP temannya yang diputar ketika jam istirahat di kelas. Sering kali teman R tersebut membagikan foto maupun video kepada teman-teman kelompoknya, sehingga R dapat dengan mudah untuk mengakses pornografi.
	Wawancara yang dilakukan pada subjek perempuan dengan inisial L berusia 20 tahun pada tanggal 1 April 2023, didapatkan bahwa L mulai mengakses konten pornografi melalui aplikasi Wattpad untuk membaca cerita yang mengandung unsur seksual karena rekomendasi teman yang dia temui lewat media sosial. Menurut pemahamannya adalah wajar jika perempuan mengakses pornografi terlebih ketika masa ovulasi karena meningkatnya hormon estrogen yang menyebabkan libidonya naik. Terkadang jika dirinya terangsang secara seksual, L akan menonton film dewasa yang dia dapatkan dari rekomendasi teman-temannya. 
	Wawancara terhadap subjek laki-laki dengan inisial M berusia 18 tahun pada tanggal 2 April 2023, menyatakan jika dirinya pertama kali mengenal istilah pornografi akibat dari lingkungan kelompok teman di SMP. Pada saat itu teman-temannya akan membagikan gambar maupun video esek-esek di grup kelas khusus laki-laki. Mudahnya akses internet di sekolah dengan gampang dimanfaatkan teman-temannya untuk mengakses pornografi melalui Wifi sekolah. Ketika M memasuki SMA dirinya lebih sering bergabung dengan kelompok teman-temannya di sebuah warung kopi. Sering kali kelompoknya membahas mengenai konten-konten pornografi terbaru, M berusaha mengikuti pembahasan dengan menimbrung dengan temannya dan saling membagikan pengalaman yang dirasakan ketika mengakses pornografi tersebut. M percaya jika hal ini adalah biasa dalam kelompok pertemanan laki-laki sebagai upaya untuk mencari kesenangan.
	 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian remaja mengakses pornografi, berupa video atau film, tulisan dan gambar atau foto. Ketiga subjek menyatakan jika awal mulanya mengetahui dan mengakses pornografi akibat pengaruh teman sebaya. Hasyim, Arafah, Shaqylla dan Saleh (2018) melakukan penelitian untuk mengetahui gambaran kecanduan situs porno pada remaja. Hasilnya, faktor teman adalah faktor dominan yang dapat mempengaruhi akses situs porno yang dapat menyebabkan kecanduan pada remaja. Kecanggihan teknologi juga menjadi faktor para remaja dapat dengan mudahnya mengakses pornografi dimana saja (Ashraaf & Othman, 2019).
	Menurut Greenfield (2004), terdapat berbagai faktor yang berpengaruh terhadap akses remaja terhadap konten pornografi, seperti karakteristik pribadi, perkembangan teknologi, pengaruh dari teman sebaya, pengaruh keluarga, dan kurangnya fasilitas yang mendukung pengembangan bakat remaja. Menurut Brown dan Diez (dalam Santrock, 2012), teman sebaya memainkan peran penting dalam kehidupan remaja, karena remaja cenderung meniru perilaku dan sikap teman sebayanya dalam mengatur perilaku dirinya sendiri (Santrock, 2003).
	Sarwono (2001) menjelaskan bahwa konformitas adalah perilaku yang melibatkan kesesuaian dengan orang lain karena dorongan dari individu itu sendiri. Santrock (2003) mengemukakan bahwa teman sebaya merujuk pada remaja dengan usia atau tingkat kedewasaan yang sebanding. Konformitas teman sebaya memiliki karakteristik khusus. Konformitas teman sebaya ditandai oleh tiga aspek, yaitu kesatuan, kesepakatan, dan ketaatan (Sears, Taylor, & Perpalu, 2009).
	Remaja yang bergaul dengan kelompok teman sebaya cenderung menghabiskan waktu bersama anggota kelompok, yang pada gilirannya dapat menyebabkan timbulnya perilaku konformitas. Hal ini berarti remaja akan berusaha untuk dapat diterima sebagai bagian dari kelompoknya (Soetjaningsih, 2004). Pelarian pada teman sebaya lebih dipilih oleh remaja yang kedang kala juga menjebak ke arah yang negatif dan dapat merusak (Rahmat, 2012). Peran konformitas teman sebaya dapat menjebak kearah negatif yaitu dengan melakukan akses pornografi untuk memenuhi keingintahuannya akan kehidupan seks. Sejalan dengan minat remaja terhadap seks yang tinggi, remaja menjadi lebih senang mencari informasi seksual dalam bentuk konten pornografi (Hurlock, 1980).	
	Pada penelitian Rina dan Tianingrum (2019) dari total 337 responden, terdapat sebanyak 235 remaja (69,7%) terindikasi melakukan kenakalan. Usia 13 tahun merupakan usia dengan persentase kenakalan tertinggi, mencapai 30,9%. Jenis perilaku kenakalan salah satunya adalah menonton film porno dengan presentase yang cukup tinggi, mencapai 34,4%. Temuan serupa juga ditemukan dalam penelitian Hasyim, Arafah, Shaqylla, dan Saleh (2018), yang menunjukkan bahwa faktor eksternal, termasuk lingkungan yang meliputi teman sebaya, menjadi faktor dominan yang mempengaruhi intensitas akses pornografi pada remaja..
	Berdasarkan latar belakangyang telah dijelaskan, rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah “apakah ada hubungan antara konformitas teman sebaya dengan intensitas akses pornografi”.

METODE
	Penelitian ini merupakan bentuk penelitian korelasional yang bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel. Penelitian korelasional digunakan untuk mengeksplorasi sejauh mana variasi dalam satu variabel berkaitan dengan variasi dalam satu atau lebih variabel lainnya (Azwar, 2019). Data yang dihasilkan dari penelitian ini akan dianalisis untuk mengungkap hubungan antara konformitas teman sebaya dan intensitas akses pornografi menggunakan korelasi Product Moment.
	Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode skala. Metode skala dipilih karena data yang ingin diungkapkan adalah konstruk psikologis yang tidak dapat diamati secara langsung, melainkan hanya dapat diungkapkan secara tidak langsung melalui indikator keperilakuan yang operasional. Metode ini juga bertujuan untuk menciptakan respon dari subjek yang diteliti (Azwar, 2019). Dalam penelitian ini, terdapat dua skala yang digunakan, yaitu skala konformitas teman sebaya dan skala intensitas akses pornografi. Penggunaan skala Likert dalam penelitian ini membantu menggambarkan dan mengukur variasi sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok terhadap fenomena sosial. Data yang dihasilkan dari skala Likert dapat digunakan untuk membandingkan persepsi, melakukan analisis faktor, atau menjelaskan hubungan antara variabel-variabel tertentu. (Sugiyono, 2013). 
	Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling seperti yang dijelaskan oleh Yunus (2016), yaitu memilih subjek dengan kriteria yang sudah ditentukan. Subjek penelitian merupakan remaja yang mengakses pornografi berjumlah 172 yang terdiri dari 110 remaja laki-laki dan 62 remaja perempuan. Penelitian ini menggunakan tiga kategori batasan usia remaja yang diungkapkan oleh  Monks, Knoers, dan  Haditono (2002), batasan usia remaja remaja awal dengan batasan usia 12-15 tahun terdapat 4 responden, remaja madya dengan batasan usia 15-18 tahun terdapat 38 responden, dan remaja akhir dengan batasan usia 18-21 tahun terdapat 130 responden. Pada penelitian ini tingkat pendidikan para responden terdiri pelajar SMP, SMA, D3 dan S1. Para responden juga diberi pertanyaan mengenai domisili provinsi, jenis media yang biasanya digunakan dalam mengakses pornografi dan intensitas mengakses pornografi dalam seminggu terakhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN
	Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, analisis data menggunakan uji korelasi product moment (Pearson correlate) menunjukkan adanya hubungan positif antara variabel yang diteliti. Nilai korelasi (Rxy) antara variabel konformitas teman sebaya dan tingkat intensitas akses pornografi pada remaja sebesar 0,692, dengan nilai p < 0,001. Hasil ini membuktikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara konformitas teman sebaya dan intensitas akses pornografi pada remaja, dan hipotesis penelitian dapat diterima. Lebih spesifik, hubungan positif ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat konformitas teman sebaya, semakin tinggi pula intensitas akses pornografi yang dialami oleh remaja. Sebaliknya, jika intensitas konformitas teman sebaya rendah, maka intensitas akses pornografi pada remaja juga cenderung rendah.
	Berdasarkan hasil tes korelasi diperoleh nilai determinasi (R²) adalah 0,479 artinya konformitas teman sebaya efektif memberikan kontribusi sebesar 47,9% terhadap variabel intensitas akses pornografi dan sisanya yaitu 52,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti, seperti faktor internal yaitu kepribadian dan kontrol diri juga faktor eksternal yaitu faktor interaksional dan faktor lingkungan meliputi keluarga, masyarakat dan agama. 
	Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tianingrum dan Nurjannah (2020) yang juga menginvestigasi hubungan antara konformitas teman sebaya dengan kenakalan remaja dimana bentuk kenakalan remaja yang paling banyak dilakukan adalah mengakses pornografi.  Hal ini memberikan dukungan lebih lanjut terhadap temuan penelitian sekarang bahwa konformitas teman sebaya juga berperan dalam intensitas akses pornografi pada remaja. Serupa dengan hasil penelitian Hasyim, Arafah, Shaqylla  & Saleh (2018) bahwa faktor eksternal yang dalam hal ini adalah lingkungan yang meliputi teman sebaya merupakan faktor dominan yang dapat mempengaruhi intensitas akses pornografi pada remaja. 
	Hurlock (2004) menjelaskan jika konformitas terhadap standar yang ada dalam kelompok terjadi karena keinginan untuk dapat diterima oleh kelompok yang tertuju. Semakin tingginya keinginan remaja untuk bisa diterima oleh kelompok maka semakin tinggi juga konformitasnya. Hal yang menjadi dasar utama dalam konformitas terjadi karena remaja melakukan aktifitas dimana ada tendensi kuat untuk bisa melakukan sesuatu yang sama dengan yang lainnya, walaupun tindakan tersebut merupakan hal yang menyimpang. Remaja yang tergabung dalam suatu kelompok akan diberikan kehormatan, penghargaan juga posisi sosial jika dapat bersikap setia dan konform dengan kelompok. Tekanan untuk melakukan konformitas diawali karena adanya peraturan-peraturan yang sebelumnya sudah disetujui dan diakui dalam kelompok, baik tidak secara tertulis atau tertulis, sehingga remaja berperilaku yang dengan semestinya dalam kelompok (Baron & Bryne. 2005).
	Penelitian ini diikuti oleh 172 subjek dengan total 111 orang laki-laki (64,5%) dan 61 orang perempuan (35,5%). Hasil kategorisasi konformitas teman sebaya pada kategori tinggi sebanyak 10 subjek (5.8%) yang terdiri dari 7 orang laki-laki (70%) dan 3 orang perempuan (30%). Tingginya keinginan remaja untuk bisa diterima oleh kelompok maka semakin tinggi juga konformitasnya (Hurlock, 2004). Pada kategori sedang sebanyak 162 subjek (94,2%) terdiri dari 103 orang laki-laki (63,5%) dan 59 orang perempuan (36,5%). 
	Dapat dilihat dari hasil deskripsi data tersebut bahwa konformitas teman sebaya cenderung lebih tinggi pada remaja laki-laki. Peran konformitas pada kelompok remaja laki-laki menjadikan akses pornografi sebagai bagian dari partisipasi antar kelompok. Hal ini menyebabkan semakin kelompok teman sebaya menormalisasi akses pornografi dalam setiap interaksi kelompoknya, maka semakin tinggi intensitas akses pornografi yang dilakukan oleh remaja laki-laki tersebut (Lam & Chan, 2007). 
	Hasil penelitian Santor, Messervey, & Kusumakar (2001) menghasilkan temuan bahwa semua pengukuran terkait tekanan teman sebaya, konformitas teman sebaya, dan popularitas memiliki korelasi yang signifikan satu sama lain. Selain itu, temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa tekanan teman sebaya dan konformitas teman sebaya memiliki kekuatan prediksi tertinggi terhadap perilaku berisiko. Remaja yang terlibat dalam kelompok dan mementingkan pada peran sebagai anggota dari suatu kelompok dibandingkan dengan norma yang dirinya miliki. Tingkat konformitas tinggi akan membuat remaja melakukan apa yang dilakukan oleh teman-teman dalam kelompok sebayanya. Hal tersebut akan mempengaruhi perilaku remaja apabila terlibat dalam pergaulan yang salah sebagai akibat dari konformitas yang bersifat negatif, salah satu contohnya adalah mengakses pornografi. Peran teman sebaya akan memiliki pengaruh yang kuat terhadap sikap, topic pembicaraan, minat, penampilan dan perilaku negatif. Remaja yang sering nongkrong di suatu tempat dan dalam momen tersebut melakukan akses pornografi melalui perangkat telepon genggam maupun lewat media lain, remaja tanpa sadar akan terus melakukan kegiatan tersebut tanpa memperdulikan akibatnya (Sigalingging & Sianturi. 2019).   
 	Hasil kategorisasi dari intensitas akses pornografi terdapat 26 subjek (15, 1%) berada dalam kategori tinggi yang terdiri dari 15 orang laki-laki (57,7%) dan 11 orang perempuan (42,3%). Menurut Cooper, Delmonico dan Burg (dalam Carnes, Delmonico & Griffin, 2009) tingginya intensitas akses pornografi menunjukkan perilaku yang kompulsif. Hal ini juga dapat mempengaruhi sexual permissiveness, menoleransi perilaku pelecehan seksual, dan kecenderungan untuk melakukan pelecehan seksual yang lebih tinggi (Lam & Chan, 2007). Pada Kategori sedang, intensitas akses pornografinya sebanyak 146 subjek (84, 9%) yang terdiri dari  95 orang laki-laki (65%) dan 51 orang perempuan (35%). Tingginya peran gender pada laki-laki (yaitu, keadaan konflik psikologis yang muncul ketika laki-laki diberi stereotip hypermasculine, memberikan hasil negatif untuk diri sendiri dan orang lain; O'Neil, 2008) berkorelasi secara positif dengan tingginya akses pornografi di kalangan laki-laki (Szymanski & Stewart-Richardson, 2014).  
	Cooper, Delmonico dan Burg (dalam Carnes, Delmonico & Griffin, 2009) menjelaskan bahwa remaja yang memiliki tingkat akses pornografi rendah yaitu kurang dari 1 jam seminggu.  Remaja dengan durasi akses 1-10 jam dalam seminggu termasuk kategori sedang. Remaja yang mengakses konten pornografi 11 jam atau lebih dalam seminggu, menunjukkan perilaku kompulsif. Temuan peneliti selanjutnya mengenai perbedaan tingkat intensitas akses pornografi berdasarkan tiga kategori batasan usia remaja, dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini:
[image: ]Gambar 1. Tingkat Intensitas Akses Pornografi pada Remaja Berdasarkan Kategori Usia
	Sebagian besar responden yang mengakses pornografi merupakan remaja akhir dengan rentang usia 18-21 tahun. Beyens, Vandenbosch dan Eggermont (2015) menjelaskan bahwa remaja akhir cenderung lebih rentan untuk mencari pengalaman-pengalam seksual yang intens dan salah satu upayanya adalah dengan mengakses pornografi. Dapat dilihat dari gambar 2 mengenai perbedaan akses pornografi antara laki-laki dan perempuan:
[image: ]Gambar 2. Tingkat Intensitas Akses Pornografi pada Remaja Berdasarkan Jenis Kelamin
	Remaja laki-laki lebih banyak mengakses pornografi dibandingkan remaja perempuan.Terkait dengan hal tersebut bahwa berbicara tentang konten eksplisit secara seksual dengan teman sebaya berhubungan dengan paparan yang lebih sering terhadap konten tersebut di kalangan remaja laki-laki (Weber, Quiring, & Daschmann, 2012). Penelitian Häggström-Nordin, Hanson, Hanson dan Tydén (2005) menemukan bahwa tingginya akses pornografi pada remaja laki-laki yang dapat mengakibatkan terangsang secara seksual, berfantasi, atau melakukan tindakan yang diwujudkan dalam film-film porno. Untuk mengetahui jenis media yang biasanya remaja gunakan dalam mengakses pornografi dapat dilihat dari gambar 3:
[image: ]Gambar 3. Jenis Media yang Digunakan Dalam Mengakses Pornografi pada Remaja
	Jenis media yang paling umum dalam mengakses pornografi pada remaja berupa video atau film dengan total pengakses 110 remaja dan gambar atau foto dengan total pengakses 39 remaja. Sedangkan media dengan jenis animasi atau kartun hanya memiliki total pengakses 17 remaja serta jenis media berupa tulisan dan suara hanya memiliki total 6 remaja yang mengakses.   
	Salah satu cara terbaik untuk mencegah remaja terlibat dalam pornografi adalah dengan mendidik remaja dan mendorong remaja untuk beribadah. Selain pendidikan, undang-undang juga berperan dalam mencegah juga membatasi hal-hal yang tidak etis atau ilegal terjadi dalam masyarakat. Selain itu, undang-undang yang lebih ketat juga dapat menjaga masyarakat agar tidak melakukan kegiatan yang tidak bermoral (Ashraaf & Othman, 2019). 
[bookmark: _GoBack]	Berdasarkan uraian pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara konformitas teman sebaya dan intensitas akses pornografi pada remaja. Tingkat konformitas teman sebaya yang lebih tinggi pada remaja cenderung berhubungan dengan intensitas akses pornografi yang lebih tinggi. Sebaliknya, tingkat konformitas teman sebaya yang lebih rendah pada remaja cenderung berhubungan dengan intensitas akses pornografi yang lebih rendah.
KESIMPULAN 
	Kesimpulannya adalah konformitas teman sebaya memiliki korelasi yang signifikan dengan intensitas akses pornografi pada remaja. Remaja akhir dengan rentang usia 18-21 tahun cenderung lebih banyak mengakses pornografi. Pada remaja laki-laki lebih sering mengakses pornografi dikarenakan lingkungan pertemanan yang menormalisasi akses pornografi.
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Abstrak


 


Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konformitas teman sebaya dengan intensitas 


akses pornografi pada remaja. Hipotesis dalam penelitian ini adalah 


ada hubungan positif antara 


konformitas teman sebaya dengan intensitas akses pornografi pada remaja. Subjek dalam penelitian 


terdiri dari 172 subjek remaja. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan skala intensitas akses 


pornografi dan skala konformitas


 


teman sebaya. Data kemudian dianalisis menggunakan analisis 


menggunakan analisis product moment (Pearson Correlation) dengan nilai r = 0.692 dan tingkat 


signifikansi 0,001 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa konformitas teman sebaya secara signifikan 


memi


liki pengaruh positif terhadap intensitas akses pornografi. 
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Abstract


 


The research aims to determine the relationship between peer conformity and the intensity of 


pornography access in adolescents. The hypothesis in this study is that there is a positive relationship 


between peer conformity and the intensity of pornography a


ccess in adolescents. Subjects in the study 


consisted of 172 adolescent. The data collection method uses the intensity of pornography access 


scale and peer conformity scale. The data were then analyzed using product moment analysis 


(Pearson Correlation) wi


th a value of r = 0.692 and a significance level of 0.001 (< 0.05). This 


shows that peer conformity significantly has a positive influence on the intensity of pornography 


access. 
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ENDAHULUAN


 


 


Mudahnya akses Internet memungkinkan pengguna untuk mengakses berbagai 


macam situs web. Sehingga pengguna dapat dengan mudah untuk memperoleh informasi 


baik dalam format teks, foto, video, audio maupun multimedia interaktif (Oneto & 


Sugiarto, 2


009). Termasuk situs yang secara terbuka menampilkan konten pornografi yang 


tidak layak untuk diakses oleh remaja (Yulianto, 2014). Kini semakin banyak individu yang 


mulai menonton video porno dan pada usia yang semakin dini (Dine, 2010)
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